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AGAMA ITU
ADALAH NASIHAT

Dari Tamim Ad-Dari, bahwa Nabi #££ bersabda, - Ayat Terkait
o . ” I E%Dzm hendaklah di antara kamu ada segolongan orang
Agﬂmu adalah nasihat. yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat)

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung. s (QS. Ali
‘Imran: 104)

| € Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang
Rasulullah bersabda, “Untuk Allah, dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
. mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
untuk kltllb—NyLl, Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di
antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik. (QS. Ali ‘Imran: 110)

%Mengapa para ulama dan para pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan
untuk para pemimpin kaum Muslimin, memakan yang haram? Sungguh, sangat buruk apa yang
mereka perbuut.% (QS. Al-Ma'idah: 63)
| # Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas
orang yang lemah, orang yang sakit dan orang-orang
yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan,
apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-
Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan
orang-orang yang berbuat baik.3 (QS. At-Taubah: 91)

Kami bertanya, “Untuk siapa?”

untuk rasul-Nya, i

dan untuk kaum Muslimin secara umum.”®

___[llPerawi Hadis|

Beliau adalah Abu Ruqayyah, Tamim bin Aus bin
Kharijah Ad-Dari (dinisbatkan kepada salah satu
kakeknya yang bernama Ad-Dar), dari kabilah
Lakhm. Sebelumnya memeluk agama Nasrani di
Syam, kemudian beliau datang sebagai utusan
kepada Rasulullah ¢ pada tahun 9 H dan masuk
Islam. Rasulullah ¢ memberinya tanah di Habra
dan Bait “Ainun di Syam. Tamim Ad-Dari menyertai
Rasulullah £, berperang bersamanya, dan juga
meriwayatkan hadis darinya. Tinggal di Madinah,
dan kemudian berpindah ke Syam dan meninggal di
Palestina pada tahun 40 H.®

Nabi £ menekankan bahwa agama itu berkutat
sekitar nasihat yang disampaikan oleh seorang
Muslim sesuai dengan kemampuannya. Nasihat
tersebut ditujukan kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-
Nya, para pemimpin kaum Muslimin, dan kaum
Muslimin secara umum.

1 Lihat biografinya dalam: At-Tabagat Al-Kubra karya Ibn Sa’d
(7/408), Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu'aim (4/2196), dan
Al-Isti'ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu Abdil Barr (1/193).

1 HR. Muslim (55).
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Nabi #£ menjelaskan bahwa agama adalah nasihat. Nasihat adalah ucapan secara umum yang
menunjukkan tindakan seseorang mengerahkan usahanya yang tulus untuk orang lain. Kata
nasihat diambil dari kata “Yansahu” yang berarti murni, seperti murninya madu dari segala
sesuatu yang mengotorinya.®

Rasulullah menjadikan agama seluruhnya masuk dalam nasihat, untuk menunjukkan agungnya
nasihat itu sendiri. Walaupun sebenarnya agama Islam mengandung banyak ajaran lain selain
nasihat. Hal ini seperti ungkapan orang Arab, “Harta adalah unta.”® ®

Sahabat kemudian meminta penjelasan, “Untuk siapakah nasihat itu diberikan? Rasulullah £
kemudian menjelaskannya dan bersabda,

“Untuk Allah.” Makna nasihat untuk Allah &, adalah bersungguh-sungguh dan memurnikan
amal sesuai dengan tuntutan-Nya, baik berupa keyakinan maupun perbuatan.

Nasihat untuk kitab-Nya. Maknanya, bersungguh-sungguh dan memurnikan amal dengan
mengagungkan, mengikuti, dan mencintainya.

Nasihat untuk Rasul-Nya. Maknanya, bersungguh-sungguh dan memurnikan amal dengan
mengagungkannya, mengikutinya dan mencintainya juga. Di antara nasihat untuk Rasulullah
£ adalah mendahulukan hal-hal tersebut untuk keluarga dan para sahabatnya .

Yang dimaksud dengan para pemimpin kaum Muslimin adalah para umara ® dan ulama.
Nasihat untuk mereka dilakukan dengan mengerahkan usaha yang tulus dalam melaksanakan
perintah Allah Ta’ala terhadap mereka; di antaranya taat kepada mereka dalam hal yang
makruf, menolong dalam kebaikan, shalat di belakang mereka,® berjihad bersama mereka, tidak
membangkang kepada mereka, tidak mencari-cari kesalahan mereka, dan membela mereka
dalam kebenaran.®
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Lihat: A’lam Al-Hadis karya Al-Khattabi (1/189) dan Al-Mu'lim bi Fawa'id Muslim karya Al-Mazir (1/293).
Untuk menunjukkan bahwa unta adalah harta yang sangat penting bagi orang Arab (penerjemah).
Lihat: Kasyf Al-Musykil Min Hadis As-Sahihain karya Ibn Al-Jauzi (4/219) dan Riyad Al-Afham fi Syarh ‘Umdah Al-Ahkam karya

Al-Fakihani (1/346).

(2

Yaitu mereka yang diamanahi untuk mengemban kepemimpinan bagi umat Islam dalam semua level (penerjemah).

Menjadikan mereka sebagai imam shalat (penerjemah).

6  Syarh Riyad As-Salihin karya Ibnu Usaimin (2/393).
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0@ Adapun nasihat untuk kaum Muslimin secara umum adalah dengan mengerahkan segala usaha
yang tulus dalam melaksanakan perintah Allah Ta’ala kepada mereka untuk mewujudkan
kemaslahatan di dunia dan di akhirat bagi mereka.

Nasihat mempunyai makna yang komprehensif, hingga Rasulullah £ pun membaiat para
sahabatnya untuk melakukan nasihat, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Jarir bin Abdillah Al-Bajali #, beliau berkata, “Aku membaiat Nabi Muhammad #£ untuk
mendengar dan taat. Dan beliau mengajariku untuk menambahkan, “Sesuai kemampuanku dan
untuk menasihati setiap Muslim.”®

Dan sebenarnya, manfaat dari nasihat seluruhnya akan kembali kepada seorang hamba, karena
ia akan mendapatkan pahala atas hal itu. Sedangkan Allah sendiri tidak membutuhkan nasihat

siapa pun.

1 HR. Muslim (56).
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Tamim Ad-Dari dahulu adalah seorang Nasrani, kemudian masuk Islam di akhir hayat Nabi
Muhammad #£, dan turut berperang bersama beliau. Dia menjadi seorang ahli ibadah, banyak
melaksanakan shalat dan selalu membaca Al-Qur'an. Jika ini bisa dilakukan oleh seorang yang
sebelumnya Nasrani, maka janganlah berputus asa untuk menjadi seorang yang saleh dan
mengubah orang lain menjadi saleh. Bersungguh-sungguhlah!

Mengemban tanggung jawab dan jujur dalam melaksanakannya adalah salah satu makna
nasihat. Yaitu dengan mempertanggung jawabkan amanah yang dibebankannya di hadapan
Allah Ta’ala, kitab-Nya, Rasul-Nya #£, para pemimpin kaum Muslimin dan umat Islam secara
umum dengan ikhlas dan penuh kesungguhan.

Sudahkah engkau mengerahkan kesungguhanmu yang tulus untuk Allah Ta’ala? Introspeksi
dirimu dan ingatlah hak Allah atasmu, di antaranya: beriman kepada-Nya, tidak menyekutukan-
Nya, taat dan patuh kepada-Nya, memenuhi panggilannya untuk shalat dan lainnya,
beramal dengan ikhlas dalam melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya,
mengagungkan rasa cinta kepada-Nya serta merendahkan diri di hadapan-Nya.

Sudahkahengkaumengerahkankesungguhanmuyang tulusuntukkitab Allah Ta’ala? Introspeksi
dirimu dan ingatlah hak Al-Qur'an terhadapmu, di antaranya: mengagungkan keimanan
kepadanya, sering membacanya, menadaburi kandungan maknanya, mengajak manusia untuk
mengimani dan membacanya serta membelanya dari kejahatan orang-orang yang berusaha
mengubah dan menyelewengkan redaksi dan maknanya. Termasuk dalam hak Al-Qur'an yang
harus kita tunaikan adalah menghormati kesuciannya dengan tidak menyentuhnya kecuali
dalam keadaan suci dari hadas besar dan kecil (kecuali jika menyentuhnya dengan alas kain dan
sejenisnya) dan tidak meletakkannya di tempat yang buruk.®

Sudahkah engkau mengerahkan kesungguhanmu yang tulus untuk Rasulullah #£? Introspeksi
dirimu dan ingatlah hak Nabi Muhammad atasmu, di antaranya: membenarkannya, taat kepada
apa yang disyariatkannya, tidak mendahulukan selainnya dalam segala hal, mengagungkan
haknya, menguatkannya, memuliakannya, menyokongnya, menolongnya, menghidupkan jalan
dakwahnya, menyebarkan sunnah-sunnahnya dan membantah tuduhan-tuduhan terhadap
sabda-sabdanya.® Termasuk dalam menunaikan hak Rasulullah £ adalah memuliakan,
mengagungkan, dan mencintai sahabat-sahabatnya, karena sahabat seseorang adalah orang
terdekat baginya.

1 Lihat: Al-Mufhim Lima Usykil Min Talkhis Kitab Muslim karya Abu Al-Abbas Al-Qurtubi (1/243) dan Syarh Riyad As-Salihin
karya Ibnu Usaimin (2/388).
2 A’lam Al-Hadis (Syarh Sahih Al-Bukhari) karya Al-Khattabi (1/192).
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%z% Sudahkah engkau mengerahkan kesungguhanmu yang tulus untuk para pemimpin kaum
Muslimin, yaitu: para umara, ulama, dan orang-orang yang mengemban tanggung jawab
atasmu? Di antara bentuk nasihat kepada mereka ialah menaati mereka dalam kebenaran,
membantu mereka mewujudkan kemaslahatan dunia dan akhirat, mengingatkan jika mereka
lalai, salah atau tidak tahu dan mendoakan kebaikan bagi mereka. Tidak termasuk dalam
kategori nasihat ialah berbohong (untuk menyenangkan hati mereka), memuji secara berlebihan,

dan menganggap kebatilan sebagai hal yang baik di hadapan mereka.®

1 Lihat: A’lam Al-Hadis (Syarh Sahih Al-Bukhari) karya Al-Khattabi (1/193) dan Al-Mufhim Lima Usykil Min Talkhis Kitab Muslim
karya Abu Al-Abbas Al-Qurtubi (1/244).
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Sudahkah engkau mengerahkan kesungguhanmu yang tulus untuk kaum Muslimin secara umum?
Di antara bentuk nasihat untuk mereka adalah membimbing mereka menuju kebaikan, menolong
mereka dalam urusan dunia dan akhirat dengan ucapan dan perbuatan, mengingatkan yang lalai,
mengajari yang jahil, memenuhi hajat yang membutuhkan, menutup aib, menolak kemudaratan,
mencurahkan hal yang bermanfaat dalam urusan dunia dan akhirat, menginginkan kebaikan
bagi mereka di dunia dan akhirat, menyingkirkan segala yang mengganggu dan menyakiti dan
mencintai kebaikan untuk mereka sebagaimana engkau mencintainya untuk dirimu sendiri.®

Di antara makna nasihat adalah mengingatkan orang lain ketika jatuh dalam sebuah kesalahan.
Jika berupa kemungkaran, maka ubahlah kemungkaran tersebut sesuai tingkatannya dan
kemaslahatannya. Walaupun harus melaporkannya kepada waliyul amri (pemerintah) dan
pihak yang berwenang. Ini termasuk dalam kategori nasihat untuk Allah &. Di antara petunjuk
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad #£& dan para sahabatnya % dalam menasihati adalah
menasihati secara diam-diam. Karena menasihati seseorang di depan khalayak ramai sama
dengan mempermalukannya. Dalam konteks ini, Al-Fudail bin Iyad berkata, “Seorang mukmin
menutupi aib dan menasihati, sedangkan seorang fajir® mengumbar aib dan mempermalukan.”®

Memberinasihatkepada pemilik kekuasaan danharus sesuai dengan kemampuan. Jika yakinakan
selamat dari kekejaman mereka, maka hendaklah menyampaikan nasihat kepadanya. Namun
jika khawatir akan mendapatkan kemudaratan, maka hendaklah mengubah kemungkaran
dengan hatinya saja (membenci kemungkaran tersebut serta menjauhinya). Dan jika ia tahu
bahwa dia tidak mampu menasihati mereka, maka janganlah memprovokasi orang-orang yang
yakin akan mendukungnya. Karena hal itu termasuk perbuatan yang menjerumuskan dan
mengorbankan mereka ke dalam fitnah (ujian). Dan pada akhirnya, ia menghilangkan ketaatan
bersama mereka.

Di antara sifat bijak dalam menasihati adalah menasihati dengan kiasan, tidak menasihati
secara terang-terangan, kecuali orang yang dinasihati tidak memahami nasihat dengan cara
kiasan. Hendaklah ia menasihati tanpa mensyaratkan nasihat kita harus diterima, akan tetapi
yang menjadi kewajiban adalah menyampaikan nasihat. Jika yang dinasihati menerima dan
melakukannya, itulah yang kita harapkan. Namun jika ia tidak menerimanya, kita akan tetap
mendapatkan pahala atas nasihat tersebut dan atas perkataan yang tulus terhadap sesama
saudara Muslim.

1 Lihat: Ikmal Al-Mu’lim bi Fawa'id Muslim karya Al-Qadi Iyad (1/307) dan Al-Kawakib Ad-Darari £ Syarh Sahih Al-Bukhari karya
Al-Kirmani (1/218).

2 Seorang pendosa yang selalu berbuat maksiat (penerjemah).

3 Jami’ Al-Ulam wa Al-Hikam karya Ibnu Rajab Al-Hanbali (1/225).
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eﬁ Di antara bentuk memberi nasihat adalah menjelaskan hadis yang sahih dan yang lemah.
Demikian juga, menjelaskan keadaan para perawi hadis yang layak diambil riwayatnya dan
siapa yang tidak layak. Ditanyakan kepada Imam Ahmad, “Seseorang yang berpuasa, shalat,
dan iktikaf apakah lebih engkau senangi daripada mereka yang berbicara tentang ahli bidah?”
Imam Ahmad menjawab, “Jika ia puasa, shalat, dan iktikaf, maka kebaikan itu hanya untuk
dirinya sendiri. Dan jika ia berbicara mengenai ahli bidah, maka kebaikannya berlaku untuk
kaum Muslimin seluruhnya, dan ini lebih utama.”®

Maka hendaklah para dai dan para ulama berbicara tentang masalah tersebut dengan ikhlas dan
mengharap rida Allah Ta’ala dalam rangka memberikan nasihat kepada Allah dan Rasul-Nya.

oﬁe Dahulu, Jabir bin Abdillah # jika menawarkan barang dagangannya, ia menjelaskan cacatnya
kepada pembeli. Setelah itu, ia memberi pilihan: Jika engkau mau, silakan beli. Jika tidak, silakan
tinggalkan dan beli di tempat yang lain. Maka orang-orang berkata kepadanya, “Jika engkau
terus melakukan hal itu, maka tidak akan ada orang yang membeli barang daganganmu.” Jabir
kemudian menjawab, “Kami berbaiat kepada Rasulullah £ untuk berbuat yang tulus kepada
setiap muslim.”

Maka nasihat itu bukan sekadar menyampaikan pendapat dan menolong agama Islam, tapi bisa
mencakup semua urusan kehidupan. Seorang pekerja melakukan nasihat dalam pekerjaannya
dengan cara melaksanakannya dengan sebaik mungkin. Seorang pedagang menjelaskan kepada
pembeli cacat barang dagangannya. Seorang dokter melakukan nasihat dengan melakukan
pekerjaannya secara profesional dan meresepkan obat yang efektif walaupun harganya murah.
Seorang pelajar melakukan nasihat dengan cara bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
dan membantu temannya melakukan hal tersebut agar nantinya bisa memberikan manfaat bagi
diri dan umatnya, dan seterusnya.

Seorang penyair menuturkan,

Berilah aku nasihat ketika aku sendirian

dan jangan nasihati aku di depan khalayak ramai
Karena menasihati di depan orang banyak seperti

mempermalukanku, dan aku tidak akan mau mendengarnya
Jika engkau bersikeras dan menentang ucapanku ini

maka jangan bersedih jika aku tidak mau taat kepadamu

1 Majma’ Al-Fatawad karya Ibnu Taimiyyah (28/231).






